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Lampiran 2. Loog Book Penelitian

Nama/ Nim

Fitri Rahmadani Batubara / 0704172067

Jurusan/ Fakultas

Biologi / Sains dan Teknologi

Lama Penelitian

Oktober - Desember

No Tanggal Jenis kegiatan Dokumentasi
Pelaksanaan
1. | 4 -5 Oktober - Pengambilan Sampel
2021 cangkang telur yang
akan di jadikan bahan
pupuk organik cair di
kecamatan Kotapinang,
Kabupaten Labuhan
Batu Selatan.
2. | 67 Oktober - Pencucian, penjemuran
2021 cangkang telur dan

penghalusan cangkang
telur dengan cara di
blender dan di tumbuk.
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8 — Oktober - 2021

Pembuatan pupuk
organik cair cangkang
telur (Fermentasi)

14-15 Oktober -
2021

Pembuatan Media tanam
proses memasukkan
tanah kedalam polybag

15 — Oktober - 2021

Pengundian untuk
menentukan tempat plot

16 — Oktober - 2021

Pengukuran pH dan
temperature tanah
sebelum memulai untuk
menanam

17 — Oktober - 2021

Penanaman benih bayam
merah kedalam polybag.
Dan penyiraman yang
dilakukan setiap hari
kecuali saat hujan
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18 — Oktober - 2021

Benih yang telah
ditanam diberi label pada
masing masing polybag
dengan tujuan untuk
memudahkan pada
pengaplikasian POC.
Sekaligus penyemprotan
dan penyiraman POC.

25 — Oktober - 2021

Setelah menunggu
selama seminggu
tanaman tidak ada
perkembangan, dan ada
yang beberapa benih
yang telah tumbuh malah
mati.

10.

20 — Oktober - 2021

Pengenceran POC
dilakukan 3 kali pada
minggu ke 1,3 dan ke 5.
Pengenceran dilakukan
dengan tujuan agar POC
tidak terlalu pekat.

11.

31 — Oktober - 2021

Penananam ulang
dilakukan kembali
karena hasil pengaman
pertama yang gagal

12.

5 — November -
2021

Pemberian pupuk
pertama setelah
penanaman.
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13. | 7— November - Pengukuran tinggi
2021 tanaman, luas dan
panjang daun serta
jumlah daun pada umur
1 (MST)
14. | 12 — November - Pemberian pupuk kedua
2021 setelah penanaman.
15. | 14 — November - Pengukuran tinggi
2021 tanaman, luas dan
panjang daun serta
jumlah daun pada umur
2 (MST)
16. | 19 — November - Pemberian pupuk ketiga
2021 setelah penanaman.
17. | 21 — November - Pengukuran tinggi

2021

tanaman, luas dan
panjang daun serta
jumlah daun pada umur
3 (MST)
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18. | 26 — November - Pemberian pupuk
2021 keempat setelah
penanaman.

19. | 28 — November - Pengukuran tinggi

2021 tanaman, luas dan
panjang daun serta
jumlah daun pada umur
4 (MST)

20. | 3 — Desember - Pemberian pupuk kelima

2021 setelah penanaman.

21. | 4 — Desember -2021 | Pengukuran pH dan
temperature tanah
diminggu ke lima setelah
penanaman

22. | 5— Desember - Pengukuran tinggi

2021 tanaman, luas dan

panjang daun serta
jumlah daun pada umur
5 (MST)

47




23. | 9 — Desember - Analisis kadar klorofil
2021 daun bayam merah di
laboratorium sumatera
utara

Lampiran 3. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair

-
PT SOCFIN 5. INDONESIA COMPOST ANALYSIS REPORT Vm
v S—
(SOCFINDO) -w:.:.-.:‘::u..
Lhdes en
Narhinde Send Pradiaition sad | aboewiny
Customer FITRI RAHMADANI BATUBARA SOC Ref. No. 1 C2021-2283/LAB-SSPLX/2021
Address Lingk. Kampung Temu Tua Received Dale : o 14.10.2021
Phone / Fax 8137721 6093 Order Date t 14.10.2021
Emai : Analysis Date ¢ 15.10.2021
Customer Ref. No.  : C-496. Issue Date ¢ 16.10.2021
No of Samples LR |
No. | Customer Sample ID Parameters Results Standard Specification Analytical Metnod Remarks
Cods
1 POC C2021-2283 N 062 % Kjedahl with Spectrapholometer
CANGKANG 15983 P 011 % Dry Ashing - HNO3 with Spectrophotormeter
TELUR K 011 % Dry Ashing - HC! with AAS
Mg 0.04 % Dry Ashing - HCI with AAS
Diarang menggandakan laporan pengujan lanpa persetujuan tertulis dari Sucfindo Seed Production and Labaratary
Analisis hanys valid lerhadap sampel yang dikrimkan
Striciy prohiditad to reproduce this report withou! written consent from Socfindo Seed Production and Laboratory
Tne anaiysis vald o samples sent only
Deni Arifiyanto Indra Syahputra
Manajer Teknis Manajer Puncak
Kantor Puast: . K4, Yoz Suderzs Na 108, Meden 20115 Sumeters Liers-INDCHESIA _Tel 52)51 8218085 ez (83/8¢ 8824390 Smak awc: = " P 1 of 1 N Dk SOC-LA crmid (208
Kanicr Kebur: Dexe Martebng, Kee Doick Meahs), Kee Sezenp Sedegw 20031, Sumatey Uea-(NOONGSIA Tel (2)81 8212088 022 135 Gre ie_sretnaccinds.oo g e, 25 Sk Bk, GRG0
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Lampiran 4. Surat balasan dari pihak pus USU ijin analisi kadar Klorofil

pada daun bayam merah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kadar Klorofil Daun Bayam Merah

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LABORATORIUM FISIOLOGI DAN KULTUR JARINGAN
TUMBUHAN

J1. Bioteknologi No. 1 Kampus USU Telp. (061) 8223564 Fax. 06182142990
Medan - 20155 E-Mail : biologi@.mipa.usu.ac.id

Nomor 1 05/UNS.2.1.8.3.23/KRK/2021
Lampiran -
Perihal : Surat Hasil Kadar Klorofil
Klorofil A Klorofil Klorofil
No. Sampel (mg/g) B(mg/g) Total(mg/g)
1, |Poul 0.83 1,51 1,98
, |PIUI 1,00 1,67 2,67
3 P2U1 1,36 1,04 2,40
4 P3UI 1,08 1,60 2,69
5 P4U1 1,29 2,20 3,49
~Medan, 16 Februari 2022
5 SUMG, N
g e
JES G
NHE=H96566291992032002
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Lampiran 6. Alat dan Bahan yang digunakan Pada Saat Penelitian

No | Nama alat Gambar

1. | Tabung
Ukur

2. Gelas ukur

3. | Spatula

4. | Sekop
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pH meter

Blender

Penggaris

Polybag Uk
30x35 cm
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No | Nama Gambar
Bahan
1. Bubuk
Cangkang
Telur
2. Tanah
3. | Air Kelapa
4, Larutan
EM4
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5. Promi

Lampiran 7. Analisi Tanah yang di Lakukan di Lab BBPTP Medan
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Lampiran 8. Proses pengenceran pupuk organik cair daun kelor

Proses Fermentasi POC

POC hasil
fermentasi selama
14 hari

POC di tuang ke
dalam gelas ukur
(sesuai konsentrasi)

56

POC dituang
ke dalam
botol 1000 ml




Lampiran 9. Proses analisis kadar klorofil daun bayam merah

No. Keterangan Gambar

1. Daun ditimbang 1 gram

2. Daun di gerus sampai
ekstraknya keluar

3. Penuangan Larutan Aseton
ke dalam gelas ukur
sebanyak 10ml

4, Ditambah kan larutan
aseton 10 ml
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Penyaringan Larutan
dilakukan untuk mengambil
sari dari ekstrak daun
bayam,

Hasil larutan dari kelima
sampel
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Lampiran 10. Gambar Daun sebelum di uji kadar klorofilnya

No. | Keterangan | Gambar

1. | P1Ul e
2. | P2u1

3. | P3U1
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4. P5U1




Lampiran 11. Gambar tanaman dari minggu pertama sampai minggu kelima

Penanaman minggu
pertama

Penanaman
minggu kedua

Penanaman
minggu keempat

60

Penanaman
minggu ketiga

Penanaman

minggu kelima




Lampiran 12. Hasil Pengukuran Pengamatan Lingkungan

Sebelum Tanam Setelah Tanam
Perlakuaan Ph | Temperatur pH | Temperatur
A=0% 70| 34°C 6,3|30°C
B =20% 70| 34°C 6,4 | 30 °C
C=40% 70| 34°C 7,0|30°C
D =60% 70| 34°C 7,0 30°C
E=8=% 7,0(34°C 6,7 | 30 °C

Lampiran 13. Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST,
3MST, 4MST, 5MST

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 7 hari

Ulangan
Perlakuaan
| I 1 v Jumlah Rata-rata

A=0% 3.90 3.70 3.70 4.00 15.3 3.825
B=20% 4.20 4.30 4.20 4.30 17 4.25
C=40% 4.80 4.60 5.00 4.60 19 4.75
D=60% 5.10 5.20 5.20 5.10 20.6 5.15
E=80% 10.50 11.00 12.40 10.00 43.9 10.975
Jumlah 28.5 28.8 30.5 28
Rata-rata 5.7 5.76 6.1 5.6

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 14 hari

Perlakuaan Ulangan
| I Il v Jumlah Rata-rata

A=0% 10.00 10.50 10.00 11.00 41.5 10.375
B=20% 11.00 11.25 13.00 12.00 47.25 11.8125
C=40% 12.55 13.00 15.00 13.00 53.55 13.3875
D=60% 12.50 13.00 16.00 13.00 54.5 13.625
E=80% 14.50 17.00 18.00 19.00 68.5 17.125
Jumlah 60.55 64.75 72 68

Rata-rata 12.11 12.95 14.4 13.6

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 21 hari

Ulangan

Perlakuaan

| 1 1 v Jumlah Rata-rata
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A=0% 11.00 11.00 12.00 13.00 47 11.75
B=20% 12.00 11.25 13.50 14.00 50.75 12.6875
C=40% 13.00 14.50 15.00 15.00 57.5 14.375
D=60% 12.50 17.60 15.80 14.50 60.4 15.1
E=80% 14.50 17.00 19.50 19.00 70 175
Jumlah 63 71.35 75.8 75.5
Rata-rata 12.6 14.27 15.16 15.1

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 28 hari

Ulangan
Perlakuaan
| I i v Jumlah Rata-rata
A=0% 20.00 20.00 20.10 20.00 80.1 20.025
B=20% 21.10 21.60 21.60 21.60 85.9 21.475
C=40% 23.00 23.60 23.60 23.00 93.2 23.3
D=60% 24.00 23.90 23.90 23.50 95.3 23.825
E=80% 23.50 22.60 21.90 24.90 92.9 23.225
Jumlah 111.6 111.7 111.1 113
Rata-rata 22.32 22.34 22.22 22.6

Tinggi tanaman bayam merah Amaranthus tricolor L per 35 hari

Ulangan
j o 1arvaan | T " IV Jumlah Rata-rata
A=0% 26.60 | 26.80 | 26.80 | 27.00 107.2 26.8
B=20% 28.30 | 2850 | 2850 | 28.90 114.2 28.55
C=40% 29.70 | 28.90 | 28.90 | 28.70 116.2 29.05
D=60% 2920 | 29.80 | 29.80 | 27.10 115.9 28.975
E=80% 2520 | 2550 | 2570 | 25.70 102.1 25.525
Jumlah 139 1395 | 139.7 | 1374
Rata-rata 27.8 279 | 2794 | 27.48

Lampiran 14. Lebar Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST, 4MST, 5MST

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 7 Hari
Perlakuaan Ulangan
| I i v Jumlah Rata-rata
A=0% 0.300 | 0.300 | 0.200 | 0.300 1.100 0.275
B=20% 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 1.200 0.300
C=40% 0.500 | 0.300 | 0.500 | 0.400 1.700 0.425
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D=60% 0.600 | 0.900 | 0.900 | 0.500 2.900 0.725
E=80% 0.300 | 0.300 | 0.300 | 0.300 1.200 0.300
Jumlah 2.000 | 2.100 | 2.200 1.800
Rata-rata 0.400 | 0.420 | 0.440 | 0.360

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari

Perlakuaan Ulangan
| I Il v Jumlah Rata-rata

A=0% 2.90 2.90 2.70 2.90 11.40 2.85
B=20% 2.90 2.90 2.90 3.00 11.70 2.93
C=40% 3.00 2.90 3.10 2.90 11.90 2.98
D=60% 3.00 3.20 3.20 3.00 12.40 3.10
E=80% 2.90 2.90 2.90 2.90 11.60 2.90
Jumlah 14.70 14.80 14.80 14.70

Rata-rata 2.94 2.96 2.96 2.94

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari

Perlakuaan Ulangan
| 1 Il v Jumlah Rata-rata

A=0% 4.70 4.70 4.50 4.80 18.70 4.68
B=20% 4.80 4.70 4.80 5.00 19.30 4.83
C=40% 5.00 4.80 5.20 4.70 19.70 4,93
D=60% 5.00 5.20 5.20 5.00 20.40 5.10
E=80% 4.70 4.60 4.70 4.70 18.70 4.68
Jumlah 24.20 24.00 24.40 24.20

Rata-rata 4.84 4.80 4.88 4.84

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari

Perlakuaan Ulangan
| I HI v Jumlah Rata-rata

A=0% 9.90 9.80 9.70 9.90 39.30 9.83
B=20% 10.00 9.90 10.00 10.20 40.10 10.03
C=40% 10.00 10.00 10.30 9.90 40.20 10.05
D=60% 10.00 10.30 10.10 10.00 40.40 10.10
E=80% 9.80 9.70 9.70 9.70 38.90 9.73
Jumlah 49.70 49.70 49.80 49.70
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Rata-rata

| 994 | 9.94 | 996 | 9.94 |

Luas DaunTanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari

Ulangan
Perlakuaan
| I 11 v Jumlah Rata-rata
A=0% 13.90 13.50 13.50 13.90 54.80 13.70
B=20% 14.00 13.90 14.00 14.20 56.10 14.03
C=40% 14.00 14.20 14.00 14.00 56.20 14.05
D=60% 14.00 14.40 14.20 14.00 56.60 14.15
E=80% 13.50 13.60 13.50 13.50 54.10 13.53
Jumlah 69.40 69.60 69.20 69.60
Rata-rata 13.88 13.92 13.84 13.92

Lampiran 15. Panjang Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST, 4MST,

5MST
Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari
Perlakuaan Ulangan
I I i v Jumlah Rata-rata

A=0% 4.50 4.50 4.30 4.50 17.80 4.45
B=20% 4.60 4.60 4.40 4.60 18.20 4.55
C=40% 5.00 4.90 5.00 5.00 19.90 4.98
D=60% 5.70 5.90 5.90 5.90 23.40 5.85
E=80% 4.10 4.10 4.50 4.10 16.80 4.20
Jumlah 23.90 | 24.00 | 24.10 | 24.10

Rata-rata 4.78 4.80 4.82 4.82

Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari

Perlakuaan Ulangan
| H i v Jumlah Rata-rata

A=0% 7.20 7.20 6.90 7.20 28.50 7.13
B=20% 7.90 7.90 7.50 7.90 31.20 7.80
C=40% 8.50 8.50 8.60 8.60 34.20 8.55
D=60% 8.90 8.90 9.00 8.90 35.70 8.93
E=80% 7.00 7.00 7.00 7.20 28.20 7.05
Jumlah 39.50 39.50 39.00 39.80

Rata-rata 7.90 7.90 7.80 7.96
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Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari

Perlakuaan Ulangan
I I i v Jumlah Rata-rata

A=0% 11.50 11.50 11.20 11.50 45.70 11.43
B=20% 12.80 12.80 12.50 12.80 50.90 12.73
C=40% 14.50 14.40 14.50 14.50 57.90 14.48
D=60% 15.00 15.00 15.30 15.00 60.30 15.08
E=80% 11.00 11.00 11.00 11.40 44.40 11.10
Jumlah 64.80 64.70 64.50 65.20

Rata-rata 12.96 12.94 12.90 13.04

Panjang Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari

Ulangan
Perlakuaan
| I i v Jumlah Rata-rata

A=0% 13.00 13.00 12.70 13.00 51.70 12.93
B=20% 13.80 13.80 13.20 13.80 54.60 13.65
C=40% 14.50 14.40 14.50 14.50 57.90 14.48
D=60% 15.00 15.00 15.30 15.00 60.30 15.08
E=80% 12.90 12.90 13.00 13.00 51.80 12.95

Jumlah 69.20 69.10 68.70 69.30

Rata-rata 13.84 13.82 13.74 13.86

Lampiran 16. Jumlah Banyak Daun (cm) Bayam Merah 1MST, 2MST, 3MST,

4MST, 5MST
jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 7 Hari
Perlakuaan Ulangan
| 1 I v Jumlah Rata-rata
A=0% 2 2 2 2 8 2
B=20% 2 2 2 2 8 2
C=40% 2 2 2 2 8 2
D=60% 2 3 2 2 9 2.25
E=80% 2 2 2 2 8 2
Jumlah 10 11 10 10
Rata-rata 2 2.2 2 2
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jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 14 Hari

Perlakuaan Ulangan
| 1 11 v Jumlah Rata-rata
A=0% 4 4 4 4 16 4
B=20% 5 5 5 5 20 5
C=40% 6 5 6 5 22 55
D=60% 6 7 7 6 26 6.5
E=80% 4 4 5 4 17 4.25
Jumlah 25 25 27 24
Rata-rata 5 5 5.4 4.8

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 21 Hari

Ulangan
Perlakuaan
| 1 1 v Jumlah Rata-rata

A=0% 8 8 8 31 7.75
B=20% 9 9 9 36 9
C=40% 10 10 10 10 40 10
D=60% 12 13 13 12 50 12,5
E=80% 8 8 9 8 33 8.25
Jumlah 47 48 49 46
Rata-rata 9.4 9.6 9.8 9.2

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 28 Hari

Ulangan
Perlakuaan
| 1 Il v Jumlah Rata-rata
A=0% 13 13 13 15 54 135
B=20% 15 15 16 15 61 15.25
C=40% 16 16 17 16 65 16.25
D=60% 18 17 18 17 70 175
E=80% 13 13 14 13 53 13.25
Jumlah 75 74 78 76
Rata-rata 15 148 | 15.6 | 15.2

jumlah Daun Tanaman Bayam Merah Amaranthus tricolor L Per 35 Hari

Perlakuaan

Ulangan

L m | v |

Jumlah

Rata-rata
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A=0% 15 15 15 16 61 15.25
B=20% 16 16 16 16 64 16
C=40% 18 17 18 18 71 17.75
D=60% 20 20 20 19 79 19.75
E=80% 15 15 16 15 61 15.25
Jumlah 84 83 85 84
Rata-rata 16.8 | 16.6 17 16.8
Lampiran 17. Berat Basah Bayam Merah 6MST
Berat Basah Tanaman (Gram)
Perlakuan Ulangan Rata-
Rata
| 1 ] v
A=0% 4 5 4 5 4.5
B=20% 4 4 4 4 4
C=40% 5 5 5 5 5
D=60% 4 4 4 4 4
E=80% 5 5 5 5 5
Lampiran 18. Kadar Klorofil Bayam Merah 6 MST
No | Sampel Klorofil A Klorofil B Klorofil
(mg/9) B(mg/9) Total (mg/g)
1| POUL 0,83 1,15 1,98
2 | P2U1l 1,00 1,60 2,67
3| P3U1 1,36 1,04 2,40
4| P4U1 1,08 1,15 2,69
5| P5U1 1,29 2,20 3,49
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Lampiran 19. Tabel Anova

ANOVA

Ulangan_tinggi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5831.738 4 1457.934 288.809 .000
Within Groups 479.569 95 5.048
Total 6311.307 99
ANOVA
Ulangan_Panjang
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

68



Between Groups 1757.807 4 439.452 482.309 .00d
Within Groups 86.559 95 911
Total 1844.366 99
ANOVA
Ulangan_luas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2378.861 4 594.715 1.443E4| .00d
Within Groups 3.915 05 041
Total 2382.774 99
ANOVA
Ulangan_Jumlah_daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3456.06( 4 864.015 469.439 .00d
Within Groups 174.85(Q 95 1.841
Total 3630.910 99
ANOVA
Ulangan_Berat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .200 3 .067 7.222 .000
Within Groups 4.800 16 .300
Total 5.000 19
ANOVA
Klorofil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 400 1 .400 5.000) .003
Within Groups 1.600 8 .200
Total 2.000 9
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